BAB 111
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian

Penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Operasi
Hitung Campuran dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Explicit
Instruction Siswa Kelas IV MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo” ini merupakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bermakna penelitian yang didesain
untuk membantu guru mengetahui apa yang sebenarnya terjadi di dalam kelas.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Sedangkan penelitian
kuantitatif adalah suatu penelitian yang menekankan fenomena-fenomena
objektif dan dikaji dengan menggunakan angka-angka dan pengolahan
statistik?®. Penelitian Tindakan kelas (PTK) ini dipilih untuk memecahkan
masalah pembelajaran di kelas?’. PTK dalam istilah bahasa inggris adalah
Classroom Actions Research (CAR). Penelitian tindakan ini dilakukan untuk
membenahi perbaikan mutu pada proses pembelajaran. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk
meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru khususnya dalam

pengelolaan pembelajaran. Selain itu, dikarenakan ada tiga kata yang

26 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hlm 60
27 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: GP Press Group, 2013), hlm 4
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membentuk pengertian PTK, maka ada tiga kata pengertian yang dapat

diterangkan?®:

1. Penelitian adalah menunjukkan kegiatan mencermati suatu objek, dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk mendapatkan data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu dalam hal yang
diminati.

2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus
kegiatan untuk siswa.

3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok siswa dalam waktu sama,
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini menggunakan

Model Kurt Lewin, yang menjelaskan bahwa ada 4 hal yang harus dilakukan

dalam proses penelitian tindakan yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan

refleksi®.

28 Suharsimi Arukunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm 2-3
2 H. Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), hlm 50



34

Perencanaan

Refeksi Tindakan

Observasi

Gambar 3.1
Diagram Alur PTK Model Kurt Lewin

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Tempat
Penelitian dilakukan di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo pada Kelas
IV.
2. Waktu
Penelitian dilaksanakan pada awal semester genap yaitu 23 Maret
2016 observasi awal, PTK siklus I pada tanggal 10 Mei 2016, PTK siklus
IT pada tanggal 11 Mei 2016 dan PTK siklus III pada tanggal 12 Mei 2016.
3. Karakteristik Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV MI Ma’arif Pagerwojo

Sidoarjo tahun pelajaran 2015-2016. Dengan jumlah siswa 31 siswa dalam
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satu kelas, yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.
Kurikulum yang digunakan adalah KTSP dengan kompetensi dasar
(KD)5.3 melakukan operasi hitung campuran. Objek yang diteliti peneliti
adalah hasil belajar menyelesaikan operasi hitung campuran siswa kelas
IV MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo yang masih jauh dibawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Untuk melakukan peningkatan KKM maka
peneliti menggunakan strategi pembelajaran Explicit Instruction.
Variabel yang diselidiki
Penelitian ini menggunakan variabel peningkatan hasil belajar operesi
hitung campuran pada mata pelajaran matematika melalui strategi
pembelajaran Explicit Instruction pada siswa kelas IV MI Ma’arif Pagerwojo
Sidoarjo untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian tersebut
terdapat beberapa variabel diantaranya, sebagai berikut:
1. Variabel Input : Siswa kelas IV MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo.
2. Variabel Proses  : Penerapan Strategi Pembelajaran Explicit Instruction.
3. Variabel Output : Hasil Belajar operasi hitung campuran pada materi
operasi hitung campuran.
Rencana Tindakan
Pada rencana tindakan peneliti memilih dan menggunakan model dari
Kurt Lewin yakni 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, 4) refleksi karena
pada penerapan strategi pembelajaran Explicit Instruction masih terdapat
kekurangan hingga melakukan pengulangan kembali dan melakukan

perbaikan-perbaikan pada siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan yang di
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inginkan peneliti tercapai. Jika pada penerapan strategi pembelajaran Explicit
Instruction pada siklus I, siklus II dan siklus III belum berhasil maka peneliti
akan melanjutkan dengan siklus-siklus selanjutnya.
Siklus I
1. Perencanaan
Pada tahap perencanan peneliti menyusun rencana pembelajaran
mengenai menyelesaikan operasi hitung campuran dengan menggunakan
strategi pembelajaran Explicit Instruction yang meliputi:

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) : pada tahap ini
peneliti membuat RPP yang akan dilaksanakan di siklus I.

b. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang mendukung RPP : meliputi
media pembelajaran, sarana pendukung yang diperlukan pada saat
pembelajaran berlangsung.

c. Mempersiapkan instrumen untuk penilaian serta menganalisis proses
dan hasil tindakan seperti lembar observasi untuk guru dan siswa.

2. Tindakan
Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan pembelajaran pada
materi operasi hitung campuran dengan menerapakan strategi
pembelajaran Explicit Instruction. Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan
sesuai RPP pada siklus I sebagai berikut:
a. Guru melakukan apersepsi dan motivasi kepada siswa, agar siap

dalam mengikuti pelajaran.
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b. Guru memperkenalkan kepada siswa mengenai strategi yang akan

digunakan dalam proses pembelajaran yakni strategi pembelajaran

Explicit Instruction.

c. Guru melakukan umpan balik dan selanjutnya memberikan post test

kepada siswa dengan penerapan strategi pembelajaran Explicit

Instruction yang sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dalam

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Siklus I. Format rencana

pembelajaran siklus I terlampir (lampiran 3.1). berikut garis besar

RPP Siklus I;

(a) Kegiatan Pendahuluan

1.

2.

Guru mengucap salam dan membuka pelajaran dengan doa.
Guru menanyakan kabar siswa.

Guru mengabsen kehadiran siswa-siswi di kelas.

Guru menyiapkan siswa dengan menata bangku dan berkaca
diri

Guru melakukan apersepsi dan memotivasi siswa agar siap
mengikuti pelajaran pada hari ini dengan menanyakan “Masih
ingat bilangan positif dan bilangan negatif?”

Guru menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran

pada pertemuan hari ini.
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(b) Kegiatan Inti

Eksplorasi

a) Guru menjelaskan tentang “Operasi Hitung Campuran”.
(Tahapl)

b) Guru mendemonstrasikan Media Garis Bilangan Kayu kepada
siswa. (Tahap 2)

¢) Siswa memperhatikan penjelasan guru dan mengamati
demonstrasi terkait materi “Operasi Hitung Campuran”.

d) Guru memancing pengetahuan siswa dengan melakukan tanya
jawab mengenai ‘“bilangan positif dan bilangan negatif”.
(Tahap 3)

e) Guru menyuruh siswa maju ke depan untuk mempraktikkan
Media Garis Bilangan Kayu.

f) Siswa mencoba melakukan kegiatan tertentu dengan
mempraktikkan Media Garis Kayu Bilangan.

Elaborasi

g) Guru memberi bimbingan pelatihan awal dengan cara
memancing pengetahuan siswa untuk maju ke depan menjawab
soal secara bergantian. (Tahap 4)

h) Setelah itu siswa mengerjakan Latihan Soal Operasi Hitung
Campuran secara individu. (Tahap 5)

1) Siswa dibantu guru jika ada kesulitan atau pertanyaan.
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Konfirmasi

3

k)

Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai (Lembar Kerja)
yang telah di kerjakan siswa sebelumnya.
Guru meluruskan jika terjadi kesalah pahaman siswa terhadap

materi yang sudah dibahas.

(c) Kegiatan Penutup

1.

2.

Observasi

Guru memberikan kesimpulan atas materi hari ini.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari proses
pembelajaran yang telah berlangsung.

Merefleksi dengan bertanya jawab mengenai materi yang telah
dipelajari sebagai hasil pembelajaran.

Guru memotivasi siswa agar tetap belajar saat di rumah dan
juga mempelajari materi untuk pertemuan minggu depan.

Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama-

sama dan salam.

Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan

mengenai sebagai berikut:

Mengamati perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Memantau kegiatan siswa dalam pembelajaran

Mengamati pemahaman dan penguasaan materi penyelesaian operasi

hitung campuran melalui strategi pembelajaran explicit instruction.
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Pengamatan di siklus I dilakukan untuk melihat berhasil tidaknya

pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, jika tidak berhasil maka proses

perbaikan pembelajaran melalui strategi pembelajaran explicit instruction

pada kelas IV MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo akan dilanjutkan pada siklus

IL
Refleksi

Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus I
meliputi:

a. Mencatat hasil observasi: mencatat kendala yang telah terjadi pada
siklus I dengan penerapan strategi pembelajaran explicit instruction.

b. Mengevalusasi hasil observasi: mengevaluasi kendala yang telah
terjadi pada siklus I dengan penerapan strategi pembelajaran explicit
instruction. Pada tahap ini peneliti dapat melakukan evaluasi dengan
berdiskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi tindakan
yang dilakukan di siklus I.

c. Menganalisis hasil pembelajaran: pada tahap ini peneliti menganalisis
hasil pembelajaran apakah sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan dalam RPP.

d. Menentukan kelemahan-kelemahan pada strategi pembelajaran
explicit instruction untuk dijadikan bahan penyusunan rancangan
siklus berikutnya.

e. [Evaluasi tindakan siklus I. Peneliti melakukan evaluasi, yang mana

agar dapat diketahui kekurangan dalam siklus I seperti apakah
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kegiatan siklus I dapat meningkatkan hasil belajar operasi hitung
campuran oleh siswa kelas IV pada materi operasi hitung campuran.
Setelah pelaksanan siklus I tersebut berdasarkan evaluasi dan analisis,
peneliti menyatakan meningkatkan atau tidaknya hasil belajar siswa
kelas IV MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. Jika meningkat maka tidak
perlu melanjutkan siklus II. Namun apabila pada pelaksanaan siklus I
yang telah diketahui hambatan, kekurangan pada proses pembelajaran
maka perlu adanya pengulangan yakni dengan melanjutkan ke siklus
II. Pada umunya kegiatan siklus I memiliki banyak tambahan, karena
siklus IT ada untuk memperbaiki siklus I yang belum berhasil.
Siklus IT
Siklus II merupakan pengulangan dari siklus I dengan melakukan
perbaikan dari masalah yang ada pada siklus I. Siklus IT meliputi:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus II peneliti menyusun rencana
pembelajaran kembali berdasarkan dari kekurangan yang ada pada siklus I
mengenai menyelesaikan operasi hitung campuran dengan menggunakan
strategi pembelajaran explicit instruction. Pada siklus II peneliti
mempersiapkan rencana pembelajaran yang telah direvisi dari siklus I,
instrumen untuk penilain serta menganalisis proses dan hasil tindakan
seperti lembar observasi untuk guru dan siswa, mempersiapkan sarana

prasaran yang dibutuhkan. Berikut rancangan pelaksanaan pembelajaran
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pada siklus II yang direvisi dari siklus I. Format rencana pembelajaran

siklus II terlampir (lampiran 3.2).

Tindakan
Pada tahap pelaksanaan siklus II peneliti melaksanakan pembelajaran

pada materi operasi hitung campuran dengan menerapakan strategi

pembelajaran explicit instruction tidak jauh berbeda. Rencana kegiatan
pelaksanaan (RPP) yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi atau evaluasi

siklus 1.

Observasi
Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan mengenai

semua proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung pada siklus II untuk

melakukan proses perbaikan pembelajaran dengan strategi pembelajaran
explicit instruction pada kelas IV MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo.

Pengamatan yang dilakukan di antaranya, sebagai berikut:

a. Mengamati perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada
siklus II.

b. Mencatat semua masalah atau kekurangan pada pembelajaran
matematika menyelesaiakan operasi hitung campuran dengan
menggunakan strategi pembelajaran explicit instruction pada siklus II.

c. Memantau kegiatan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan

strategi pembelajaran explicit instruction.
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d. Meneliti data yang diperlukan dalam penelitian seperti lembar
observasi yang meliputi lembar pengamatan siswa, lembar
pengamatan guru, lembar kerja siswa yang berupa post tes.

e. Mengamati peningkatan hasil belajar operasi hitung campuran
terhadap materi operasi hitung campuran yang telah dirancang sesuai
dengan tujuan PTK pada siklus II.

Refleksi
Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus II.

Peneliti  melakukan evaluasi, dan membandingkan peningkatan

kemampuan meyelesaikan operasi hitung campuran pada siklus I, yang

mana agar dapat diketahui kekurangan dalam siklus II seperti apakah
kegiatan siklus II dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada
materi operasi hitung campuran. Setelah pelaksanan siklus II tersebut
berdasarkan evaluasi dan analisis, peneliti menyatakan meningkatkan atau
tidaknya hasil belajar siswa kelas IV MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. Jika
meningkat maka tidak perlu melanjutkan siklus-siklus selanjutnya. Namun
apabila pada pelaksanaan siklus II yang telah diketahui kembali adanya
hambatan, kekurangan pada proses pembelajaran maka perlu adanya
pengulangan yakni dengan melanjutkan ke siklus III. Pada umumnya
kegiatan siklus III akan memiliki banyak tambahan, karena siklus III ada

untuk memperbaiki siklus I dan I yang belum berhasil.
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Siklus ITI
Siklus III merupakan pengulangan dari siklus I dan siklus II dengan
melakukan perbaikan dari masalah yang ada pada siklus I dan siklus II. Siklus
I meliputi:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus III peneliti menyusun rencana
pembelajaran kembali berdasarkan dari kekurangan yang ada pada siklus I
dan siklus II mengenai menyelesaikan operasi hitung campuran dengan
menggunakan strategi pembelajaran explicit instruction. Pada siklus 111
peneliti mempersiapkan rencana pembelajaran yang telah direvisi dari
siklus I dan siklus II, instrumen untuk penilain serta menganalisis proses
dan hasil tindakan seperti lembar observasi untuk guru dan siswa,
mempersiapkan sarana prasaran yang dibutuhkan. Berikut rancangan
pelaksanaan pembelajaran pada siklus III yang direvisi dari siklus I dan
siklus II. Format rencana pembelajaran siklus III terlampir (lampiran
3.3).
2. Tindakan
Pada tahap pelaksanaan siklus III peneliti melaksanakan pembelajaran
pada materi operasi hitung campuran dengan menerapakan strategi
pembelajaran explicit instruction tidak jauh berbeda. Rencana kegiatan
pelaksanaan (RPP) yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi atau evaluasi

siklus II
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Observasi
Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan mengenai

semua proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung pada siklus III untuk

melakukan proses perbaikan pembelajaran dengan strategi pembelajaran
explicit instruction pada kelas IV MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo.

Pengamatan yang dilakukan di antaranya, sebagai berikut:

a. Mengamati perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada
siklus III.

b. Mencatat semua masalah atau kekurangan pada pembelajaran
matematika menyelesaiakan operasi hitung campuran dengan
mengunakan strategi pembelajaran explicit instruction pada siklus III.

c. Meneliti data yang diperlukan dalam penelitian seperti lembar
observasi yang meliputi lembar pengamatan siswa, lembar
pengamatan guru, lembar kerja siswa yang berupa post tes.

d. Mengamati peningkatan hasil belajar operasi hitung campuran
terhadap materi operasi hitung campuran yang telah dirancang sesuai
dengan tujuan PTK pada siklus III.

Refleksi
Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus III.

Peneliti melakukan evaluasi, dan membandingkan peningkatan

kemampuan menyelesaikan operasi hitung campuran pada siklus I dan

siklus II, yang mana agar dapat diketahui kekurangan dalam siklus III

seperti apakah kegiatan siklus III dapat meningkatkan hasil belajar siswa
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kelas IV pada materi operasi hitung campuran. Setelah pelaksanan siklus
IIT tersebut berdasarkan evaluasi dan analisis, peneliti menyatakan
meningkatkan atau tidaknya hasil belajar siswa kelas IV MI Ma’arif
Pagerwojo Sidoarjo. Jika meningkat maka tidak perlu melanjutkan siklus-
siklus selanjutnya. Namun apabila pada pelaksanaan siklus III yang telah
diketahui kembali adanya hambatan, kekurangan pada proses
pembelajaran maka perlu adanya pengulangan yakni dengan melanjutkan
ke siklus-siklus selanjutnya. Pada umumnya kegiatan siklus selanjutnya
akan memiliki banyak tambahan, karena siklus selanjutnya ada untuk
memperbaiki siklus I, IT dan III yang belum berhasil.
E. Data dan Teknik Pengumpulannya
1.  Sumber Data

Sumber penelitian tindakan kelas yakni:

a. Guru
Dari sumber data guru, untuk melihat tingkat keberhasilan,

kegagalan, implementasi dari strategi pembelajaran explicit

instruction.
b. Siswa

Dari sumber data siswa, untuk mendapatkan data mengenai hasil
belajar operasi hitung campuran pada materi operasi hitung campuran.
2. Cara Pengumpulannya
Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti

adalah teknik observasi, wawancara, tes, dokumentasi. Teknik



47

pengumpulan data tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar

mendapatkan data yang valid, maka peneliti melakukan pengumpulan

data dengan cara diantarannya sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung. Observasi
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran dan aktivitas guru dalam penerapan strategi
pembelajaran  explicit instruction dilaksanakan pada proses
pembelajaran®®. Lembar observasi aktivitas guru terlampir
(lampiran 3.4).Lembar observasi aktivitas siswa terlampir
(lampiran 3.5).

b. Wawancara

Wawacara merupakan teknik pengumpulan data dengan

menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui
saluran media tertentu. Teknik wawancara dilakukan untuk mendapat
data tentang pendapat mengenai proses pembelajaran yang dialami
guru selama proses pembelajaran dengan sebelum diadakan PTK dan
sesudah diadakan PTK oleh peneliti dengan mengunakan strategi
pembelajaran explicit instruction serta data pendapat siswa mengenai
strategi yang digunakan peneliti sebagai PTK?'. Format wawancara

guru sebelum PTK terlampir (lampiran 3.6).Format wawancara

3 Tbid, hlm 86
31 Tbid, hlm 96
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guru sesudah PTK terlampir (lampiran 3.7).Format wawancara
siswa setelah PTK terlampir (lampiran 3.8).
Tes

Tes merupakan alat ukur yang sistematik untuk melihat tingkat
keberhasilan hasil belajar seperti perilaku yang mempengaruhi hasil
belajar. Tes digunakan peneliti untuk mendapat data hasil belajar
peningkatan hasil belajar operasi hitung campuran dengan materi
operasi hitung campuran kelas IV MI Ma’arif Pagerwojo dengan

menerapkan strategi pembelajaran explicit instruction.



Adapun kisi-kisi soal untuk siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kisi-kisi Soal Siklus I

Kompetensi | Indikator | Materi | Indikator Butir Soal Ranah | Bentuk | No Kunci
Dasar Kompetensi Butir Soal Soal Soal
Melakukan Menghitung | Operasi | Menghitung | Berapakah hasil dari4 -2 +6 ... C2 PG 1 C
operasi operasi hitung | operasi 2‘ 6
.7
hitung campuran campur | campuran . 8
campuran bilangan an bilangan d. 9
bulat bulat Berapakah hasil dari4 +6-3 ... PG 3 A
a. 7
menggunaka menggunaka b g
n tanda n tanda c: 11
positif ~ dan positif (+) d. 13
negatif  (+ Menghitung | -2 + (-4) — (-5) PG 2 B
dan -) operasi Jawaban yang tepat untuk jawaban tersebut
adalah...
campuran 0 4+6=2
bilangan b.-6+5=-1
bulat c.5-(2)=7
d.10-8=2
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Mengoperasi
kan  hitung
campuran
bilangan

bulat positif

menggunaka | -3 + (-4) — (-6) Jawaban yang tepat untuk PG
n tanda | J@Waban tersebut adalah. ..
) a.-7+6=-1
negatif (-) b -8+ 6=-2
c.-9-7=-16
d.-9-8==17
Menghitung | Berapakah hasil dari -2 +4 —(-4) ... PG
. a. 2
operasi -
campuran . 7
bilangan d. 6
bulat 7 — (4) + 3 Jawaban yang tepat untuk PG
menggunaka jawaban tersebut adalah...
a. 2+5=17
n tanda (+| p 11+3=14
dan -) c. -9+8=-2
d. 6-(-6)=12
Mengoperasi | ¢ — > C3 PG
kan  hitung 4 -3 -2 - | 45
«
campuran | ,
bilangan < l
4+ — — — - |

bulat positif

Kalimat matematikanya adalah...
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dan bilangan
bulat negatif
menggunaka
n media garis
bilangan

kayu

dan bilangan
bulat negatif
menggunaka

n garis

bilangan

a 2+6_4--4
b.-3+7-3=7
. 3+4-2=5
d 2+7-6=-1
<4 | — | I — T —t—»
-5-4-3-2-1?1234
:I
| »
. ;
«— —— — — — -

Kalimat matematikanya adalah...
a. -5+6-5=-4

b -3+4-2=-3
CEETR <
d. 3+6-5=-2

<
< T

-4-3-2-10 123 435

Kalimat matematikanya adalah...
a.2-3+5=4
b.4-7+2=3

PG

PG
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c.3—-8+5=4
d2-7+3=5

Memecahkan
masalah
operasi
hitung
campuran
bilangan
bulat positif
dan bilangan
bulat negatif
dalam
kehidupan

sehari-hari

Memecahkan
masalah
operasi
hitung
campuran
bilangan
bulat positif
dan

bilangan
bulat negatif
dalam
kehidupan

sehari-hari

Suhu udara di kota Surabaya 6°C. kemudian
turun 4°C. suhu udara sekarang adalah..

a. 1

b. 2

c.3

d 4

Suhu udara di kota Bogor pada siang hari
14°C. Menjelang tengah malam suhu turun
8°C. Berapa derajatkah suhu udara puncak
tersebut pada malam hari?

Roni sedang mendaki gunung. Ia berada pada
ketinggian 185 m di atas permukaan laut.
Kemudian ia naik lagi sejauh 125 m. Roni

sekarang berada pada ketinggian?

C4

PG 10 B

U 1 14°C - 8°C =
6°C
Jadi suhu udara
pada malam hari
6°C

U 2 185 +125=310

Jadi Roni
sekarang berada
pada ketinggian
310 m




Adapun kisi-kisi soal untuk siklus II adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kisi-kisi Soal Siklus I
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No | Kompetensi Indikator | Materi | Indikator Butir Soal Ranah | Bentuk | No Kunci
Dasar Kompetensi Butir Soal Soal Soal
1. | Melakukan Menghitung | Operasi | Menghitung | Berapakah hasil dari8 —2 +4 ... C2 PG 1 D
operasi operasi hitung | operasi 2‘ S
.7
hitung campuran campur | campuran e 8
campuran bilangan an bilangan d 10
bulat bulat Berapakah hasil dari 3 +4 -2 ... PG 3 B
a. 4
menggunaka menggunaka b s
n tanda n tanda | . ¢
positif  dan positif (+) d. 7
negatif  (+ Menghitung | -4 + (-3) — (-6) PG 2 A
dan -) operasi Jawaban yang tepat untuk jawaban tersebut
adalah. ..
campuran AE
bilangan b.-6+5=-1

¢.5-(-2)=7
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Mengoperasi
kan  hitung
campuran

bilangan

bulat d.10-8=2
menggunaka -3 + (-5) — (-7) Jawaban yang tepat untuk PG
jawaban tersebut adalah...
n tanda 4 8+7=-1
negatif (-) b.-8+6="-2
c.-9-7=-16
d.-9-8==17
Menghitung | Berapakah hasil dari -7 +3 — (-6) ... PG
. a. 2
operasi -
campuran . 7
bilangan d. 6
bulat 7 —(-5) + 4 Jawaban yang tepat untuk PG
menggunaka jawaban tersebut adalah...
a.2+5=17
n tanda (+| p 12+4=16
dan -) c. -9+8=-2
d. 6-(-6)=12
Mengoperasi | ¢— 17171 1T T T T T 1> C3 PG
kan  hitung 4 -3-2-10 12345
.
campuran i BN
bilangan «—

4____|
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bulat positif
dan bilangan
bulat negatif
menggunaka
n media garis

bilangan

kayu

bulat positif
dan bilangan
bulat negatif
menggunaka
n garis

bilangan

Kalimat matematikanya adalah...
a. -2+6-4=0
b.-3+6-3=0
c. -3+4-2=-1
d -2+4-3=-1

Kalimat matematikanya adalah...

a. -5+6-2=-1
b.-3+4-2=-1
c. 4+8-3=1
d-3+6-2=1

PG

<
<

-4-3-2-1?12345
d

Kalimat matematikanya adalah...
a. 5-3+2=4

PG
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b.5-2+1=4
c.3-2+2=3
d2-3+4=3

Memecahkan
masalah
operasi
hitung
campuran
bilangan
bulat positif
dan bilangan
bulat negatif
dalam
kehidupan

sehari-hari

Memecahkan
masalah
operasi
hitung
campuran
bilangan
bulat positif
dan

bilangan
bulat negatif
dalam
kehidupan

sehari-hari

Suhu udara di suatu tempat 9°C. Pada malam
hari turun -12°C. Selisih suhu siang dan
malam di tempat tersebut adalah..

a. 18

b. 19

c. 20

d. 21

Suhu udara di kota Malang pada siang hari
23°C. Menjelang tengah malam suhu turun
16°C. Berapa derajatkah suhu udara puncak

tersebut pada malam hari?

Cindra sedang menaiki pesawat. la berada
pada ketinggian 230 m di atas permukaan laut.
Kemudian ia naik lagi sejauh 132 m. Cindra

sekarang berada pada ketinggian?

C4

PG 10 D
U 1 23°C-16°C=
7°C
Jadi suhu udara
pada malam hari
7°C
U 2 230 + 132 =362

Jadi Cindra
sekarang berada

pada ketinggian







Adapun kisi-kisi soal untuk siklus III adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kisi-kisi Soal Siklus IIT
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No | Kompetensi Indikator | Materi | Indikator Butir Soal Ranah | Bentuk | No Kunci
Dasar Kompetensi Butir Soal Soal Soal
1. | Melakukan Menghitung | Operasi | Menghitung | Berapakah hasil dari9 +2 -5 ... C2 PG 1 B
operasi operasi hitung | operasi 2‘ S
. 6
hitung campuran campur | campuran o 8
campuran bilangan an bilangan d 9
bulat bulat Berapakah hasil dari 6 +8 -7 ... PG 3 D
a. 4
menggunaka menggunaka b 5
n tanda n tanda | . ¢
positif  dan positif (+) d. 7
negatif  (+ Menghitung | -5 —(-9) + (-7) Jawaban yang tepat untuk PG 2 B
dan -) operasi jawaban tersebut adalah...
a.-7+7=-1
campuran
) b. 4-7=-3
bilangan
c. 5—(-2)=17
bulat

d.10-8=2
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Mengoperasi
kan  hitung
campuran
bilangan

bulat positif

menggunaka | -2 + (-5) — (-4) Jawaban yang tepat untuk PG
n tanda | J@Waban tersebut adalah. ..
a.-7+4=-3
negatif (-) b 7+5=.0
c.-9-7=-16
d.-9-8=17
Menghitung | Berapakah hasil dari 8 + (-4) —6... PG
. a. -2
operasi -
campuran . 4
bilangan d. -4
bulat 8 — (-3) + 4 Jawaban yang tepat untuk PG
menggunaka jawaban tersebut adalah...
a.2+5=17
n tanda (+| b 11+4=15
dan -) c. -11+4=-7
d. 6-(-6)=12
Mengoperasi | «+—v—r— 111711 C3 PG
kan  hitung 6-5-4-3-2-101 23
<~
campuran \ o
gl
bilangan |
<_I

bulat positif

Kalimat matematikanya adalah...
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dan bilangan
bulat negatif
menggunaka
n media garis
bilangan

kayu

dan bilangan
bulat negatif
menggunaka

n garis

bilangan

Kalimat matematikanya adalah...
a. -4+8-2=2
b.-3+6-2=1
c.5+t6-2=-1
d -3+5-3=-1

PG

D T — T 1 —T>
4 -3 -2-10 123 435
—

i 1
L Y

Kalimat matematikanya adalah...

a. 5-3+4=6

b.5-2+2=5

PG
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c.3-5+3=1
d3-6+5=1

Memecahkan
masalah
operasi
hitung
campuran
bilangan
bulat positif
dan bilangan
bulat negatif
dalam
kehidupan

sehari-hari

Memecahkan
masalah
operasi
hitung
campuran
bilangan
bulat positif
dan

bilangan
bulat negatif
dalam
kehidupan

sehari-hari

Suhu udara di Medan 12°C. Pada malam hari
naik 4°C. Suhu udara sekarang adalah...

a. 11

b. 12

c. 14

d. 16

Suhu udara di kota Tuban pada siang hari
20°C. Menjelang tengah malam suhu turun -
16°C. Berapa derajatkah suhu udara puncak
tersebut pada malam hari?

Rina sedang berjalan di puncak. Ia berada pada
ketinggian 215 m di atas permukaan
laut.kemudian ia naik lagi sejauh 124 m. Rina

sekarang berada pada ketinggian?

C4

PG 10 D
U 1 20°C - (-16)°C
=36°C
Jadi suhu udara
pada malam hari
36°C
U 2 215+ 124 =339

Jadi Risa
sekarang berada
pada ketinggian
339 m




d. Dokumentasi
Dokumentasi  ialah laporan tertulis yang berupa gambar,
dokumen-dokumen resmi, foto mengenai peristiwa yang isinya
memberikan penjelasan atas gambaran terhadap suatu peristiwa.
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data-data foto-foto pada setiap siklusnya yang ada diproses
pembelajaran kelas IV di MI Ma’arif Pagerwojo dengan strategi
pembelajaran explicit instruction yang bertujuan sebagai penunjang

hasil penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterprestasi
data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan
fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas®>. Analisis data
digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar operasi hitung campuran
pada materi operasi hitung campuran siswa kelas IV MI Ma’arif Pagerwojo
Sidoarjo. Pada analisis data, peneliti akan membandingkan hasil pada pra siklus,
yang mana hasil dari pra siklus diambil ketika guru mengajar seperti biasanya,
dengan siklus I, siklus II dan siklus III, yang mana pada saat itu pembelajaran
menggunakan penerapan strategi yang dipilih peneliti sebagai upaya mengatasi

permasalahan yakni strategi pembelajaran explicit instruction. Data yang

32 Ibid, hlm 106
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diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dianalisis secara kuantitatif dan

kualitatif yakni33:

a. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) dapat dianalisis secara deskriptif
misalnya untuk mengetahui nilai rata-rata peserta didik persentase
keberhasilan belajar dan lain-lain.

b. Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang
menggambarkan kenyataan fakta sesuai data yang diperoleh dengan tujuan
untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa dan juga untuk
mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Analisis data untuk menghitung dan membandingkan hasil kemampuan
menyelesaikan operasi hitung campuran antara pra siklus, siklus I siklus II dan
siklus 1III, peneliti menggunakan beberapa rumus untuk mengetahuinya
diantaranya sebagai berikut:

1. Penilaian rata-rata

Untuk mengetahui nilai rata-rata kelas,dari hasil tes siswa pada setiap
siklus, maka digunakan analisis secara deskriptif. Berikut ini rumus yang

digunakan untuk menentuikan nilai rata-rata kelas*:

X = % ............................................................................ (rumus 3.1)
Keterangan:

X =nilai rata-rata

33 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm 128

34 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hlm 109
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> x = jumlah seluruh nilai siswa
N = banyak siswa
2. Penilaian ketuntasan hasil belajar seluruh siswa

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan seluruh siswa dalam satu
kelas dapat diketahui melalui prosentase ketuntasan hasil belajar seluruh
siswa, maka diadakan tes tertulis pada setiap akhir siklus. Analisis ini
dihitung dengan menggunakan statistik sebagai berikut yakni secara
klasikal. Jika seluruh siswa dalam satu kelas mampu menyelesaikan
operasi hitung campuran matematika dan memenuhi ketuntasan belajar
yaitu 76% dari soal operasi hitung campuran yang diberikan oleh guru
dengan kriteria ketuntasan belajar maka dinyatakan tuntas dan tidak perlu
melakukan siklus selanjutnya. Berikut tabel kriteria ketuntasan belajar3s:

Tabel 3.4
Kriteria Ketuntasan Belajar

Tingkat Nilai Huruf Bobot Predikat
Penguasaan
86 — 100 % A 4 Sangat Baik
76 —85 % B 3 Baik
60-75 % C 2 Cukup
55-59 % D 1 Kurang
< 54 % TL 0 Kurang sekali

Dari tabel 3.4 diatas, prosentase ketuntasan digunakan untuk mencari hasil

secara keseluruhan ketuntansan siswa dalam mencapai peningkatan

33 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him 103
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kemampuan menyelesaikan operasi hitung campuran. Berikut rumus

digunakan untuk mencari persentase ketuntasan belajar seluruh siswa:

P="xXT0000, e (rumus 3.2)

p : Prosentase ketuntasan belajar
f :Jumlah siswa yang tuntas belajar
N :banyak siswa
Analisis data peneliti tersebut menggunakan data pada penelitian tes
kemampuan menyelesaikan  operasi  hitung campuran dengan
menggunakan butir-butir soal.
3. Penilaian nilai skor dari observasi guru dan siswa3®
a. Untuk menghitung perolehan nilai dari skor observasi guru dengan

rumus sebagai berikut:

p= %x UNAER ... (rumus 3.3)

Keterangan:

p :skoryang dicari

S :jumlah skor observasi yang diperoleh

N :jumlah maksimal nilai skor pada pengamatan observasi guru 104.
b. Untuk menghitung perolehan nilai dari skor observasi siswa dengan

rumus sebagai berikut:

................................................................ (rumus 3.4)

36 Kunandar, Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum
2013, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hlm 133
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Keterangan:

p :skoryang dicari

S :jumlah skor observasi yang diperoleh

N :jumlah maksimal nilai skor pada pengamatan observasi siswa 44.

Kriteria penilaian:

a. Nilai 91 — 100 berarti amat baik

b. Nilai 81 — 90 berarti baik

c. Nilai 71 — 80 berarti cukup

d. Nilai 60 — 70 berarti kurang

Analisis ini dilakukan pada saat refleksi dan hasil analisis ini
dijadikan sebagai bahan refleksi untuk membuat perencanaan pada
siklus selanjutnya agar mendapatkan hasil yang maksimal.

G. Indikator Kinerja

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan peneliti
untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan
serta memperbaiki mutu hasil belajar operasi hitung campuran siswa dalam
suatu materi pelajaran matematika di kelas®’.

Pelajaran matematika kelas IV MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo
memiliki KKM 80. Diharapkan dalam penelitian ini prosentase jumlah siswa
dalam peningkatan menyelesaikan operasi hitung campuran pada kategori
tinggi meningkat menjadi > 76%. Peningkatan kemampuan menyelesaikan

operasi hitung campuran siswa diukur sebelum ada tindakan perbaikan

37 Ibid, him 127
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menggunakan strategi pembelajaran explicit instruction dan sesudah adanya
tindakan perbaikan menggunakan strategi pembelajaran explicit instruction.
Hasilnya dilihat dari hasil post test siklus I, II dan III, observasi aktivitas siswa
meliputi keaktifan, partisipasi, dan senang mengikuti proses pembelajaran
berlangsung. Adapun indikator kinerja dalam penelitian ini adalah:
1. Rata-rata hasil belajar menyelesaikan operasi hitung campuran setiap
siswa minimal mencapai 81.
2. Prosentase ketuntasan hasil belajar menyelesaikan operasi hitung
campuran seluruh siswa mencapai 76%.
3. Nilai observasi aktivitas guru minimal mencapai 81.
4. Nilai observasi aktivitas siswa minimal mencapai 81.
. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya kolaborasi
antara guru kelas dan mahasiswa sebagai peneliti. Selain menjadi kolaborator
guru juga berperan sebagai observator bersama-sama dengan peneliti dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Mereka bertanggung jawab penuh pada
penelitian tindakan kelas ini. Peneliti dan kolaborator terlibat sepenuhnya
dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya.
Adapun tim peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Guru kolaborasi
Nama : Ilmi Rosdiana, S.Pd sebagai guru pelajaran matematika kelas IV

di MI Ma’arif Pagerwojo.
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Tugas :

a.

Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran.

b. Mengamati pelaksanaan pembelajaran.
c. Terlibat dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Peneliti

Nama : Mahani Ulfa

Tugas :

a.

b.

Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan.

Menyusun RPP, instrumen penilaian, dan lembar pengamatan guru
ketika proses pembelajaran berlangsung, lembar pengamatan siswa
ketika proses pembelajaran berlangsung, lembar wawancara guru,
lembar wawancara siswa.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran explicit instruction.

Mendeskripsikan hasil observasi PTK.

Menganalisis hasil penelitian tiap siklus.

Menyusun laporan peneliti.



